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<b>ABSTRAK</b><br>

Penduduk di Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal Propins Jawa Tengah mempunyai kebiasaan minum teh
dengan karakteristik yang khas yaitu teh tanpa gula yang pekat maupun teh dengan gula dengan konsentrasi
gulayang cukup tinggi,dengan frekuensi minum sering. Sedangkan diketahui kandungan fluor dalam teh
dapat mencegah karies, dan gula pasir yang termasuk golongan sukrosa merupakan karbohidrat yang paling
kariogenik.

<br><br>

Dihubungkan dengan kebiasaan minum teh tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor
apa sgja yang berhubungan dengan derajat keparahan karies di Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal propinsi
Jawa Tengah tahun 1998.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional . Jumlah sampel dalam penelitian ini 140 orang.
Subjek penelitian adalah penduduk Kecamatan Slawi yang berusia 18-44 tahun. Dilakukan wawancara
untuk mendapatkan data karakteristik minum teh, pengambilan dan pemeriksaan sampel teh, air dan gula
pada setiap subjek penelitian untuk mengetahui konsentrasi fluor dan gula dalam minuman teh, pemeriksaan
intra ora untuk mengetahui skor DMFT dan skor plak, dan pemeriksaan saliva untuk mengetahui efek
buffer salivadan aliran saliva. Analisis statistik yang digunakan adalah regres linier ganda dengan program
STATA /windows ver 4.

<br><br>

Dari hasil penelitian diketahui prevalensi pada kelompok subjek penelitian yang mempunyal kebiasaan
minum teh tanpa gula 76,92% dengan derajat keparahan karies 2,85 ; dan pada subjek penelitian yang
mempunyai kebiasaan minum teh dengan gula prevalens karies 98.15% dengan dergjat keparahan karies
6,15. Konsentras fluor rata-rata dalam minuman pada seluruh responden 0,11 mg/l, dan konsentrasi gula
rata-rata 5,26%. Dari model regresi linier ganda disimpulkan bahwa 68,94% variasi dergjat keparahan karies
(skor DMF-T) dapat diterangkan oleh faktor-faktor di dalam model.
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